BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam suatu penelitian diperlukan metode untuk etahkan masalah
yang ada dalam penelitian. Penelitian dapat deamtisebagai kegiatan yang
dilakukan secara sistematis untuk mengolah dan im@oykan data dengan
menggunakan metode tertentu untuk mencari jawatE segala permasalahan
yang dihadapi. Hal yang diperhatikan dalam peiglitbagi peneliti adalah
metode yang digunakan harus disesuaikan dengak plejeelitian dan tujuan
yang akan dicapai, sehingga penelitian dapat mehgaerjalan dengan baik dan
sistematis.

Metode penelitian meliputi sejumlah langkah-laffigkgang harus
ditempuh untuk memeperoleh suatu kesimpulan yanwipagan suatu jawaban
bagi permasalahan yang dihadapi. Dalam bab ini eteskan hal-hal yang
berkaitan dengan metode penelitian, yaitu jeniseligsm, variabel penelitian,
populasi dan sampel penelitian, metode pengumpuwaiditas dan reliabilitas

serta metode analisis data.

3.1 JenisMetode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah deskriptif.
Yang mempunyai arti suatu metode dalam menelitustaekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem peamkataupun suatu kelas

peristiwva pada masa sekarang. Tujuan dari pemeliteskriptif ini adalah untuk
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membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaerstis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungaargdenomena yang diselidiki.
Nazir (1983:63) menjelaskan bahwa :
“Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengdarpretasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalatard masyarakat,
serta tata cara yang berlaku dalam masyarakagsssituasi tertentu,
termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap, pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang barigndan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena.”
Penelitian deskriptif biasanya memiliki dua tujudfang pertama adalah untuk
mengetahui perkembangan sarana fisik tertentu faékwensi terjadinya suatu
aspek fenomena sosial tertentu. Kemudian hasilnganthmkan dalam tabel-
tabel frekuensi. Yang kedua adalah untuk mendeskdp secara terperinci
fenomena sosial tertentu. Jadi metode deskriptdladd suatu metode yang
meneliti sekelompok manusia yang bertujuan membaskripsi atau gambaran

secara sistematis, faktual dan akurat mengenaia-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.

3.2 Variabel dan ParadigmaPenelitian
3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adaaebagai berikut :
a. Persepsi tentang Profesi Keguruan. (X)

b. Ekspektasi terhadap Profesi Keguruan. (Y)
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3.2.2 Paradigma Pendlitian

Dari variabel di atas maka akan terjadi suatu hghorataupun pengaruh

dari persepsi mahasiswa tentang profesi kegurubhadap ekspektasi mahasiswa

tentang profesi keguruan.

Sugiyono (2008:43) mendefinisikan paradigma penealsebagai berikut :

“Paradigma penelitian diartikan sebagai

pola pikiang menunjukan

hubungan antara variabel yang akan diteliti yankpleggus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawelalui penelitian, teori
yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, danikeanalisis statistik
yang akan digunakan.”
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Gambar 3.1. Diagram Alir Paradigma Penelitian
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3.2.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Operasional yang akan digambarkan dalam peneiitiaadalah :

a. Persepsi terhadap profesi keguruan adalah hasil sdatu proses dimana
seseorang mengorganisasikan dan menafsirkan priéggiruan sehingga
memperoleh gambaran yang jelas tentang profesi rkaguitu sendiri.
Gambaran tersebut diperoleh melalui proses pengiadedan melibatkan
pengalaman-pengalaman orang lain dan informasifmdsi yang didapat
sehingga mempengaruhi dalam memberikan persepderymdap profesi
keguruan. Profesi keguruan adalah bidang pekerjgdatan, posisi, dan
profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinyandaddidang pendidikan
melalui interaksi edukatif secara terpola, formdgn sistematis. Profesi
keguruan adalah objek yang dipersepsi, jadi dajgahgulkan indikator yang
diukur adalah :

1. Pengetahuan tentang profesi keguruan

2. Tugas dan kegiatan seorang guru

3. Kompetensi profesi keguruan

4. Perhatian yang lebih besar terhadap profesi guru
5. Kemampuan dan keinginan menjadi seorang guru

b. Ekspektasi terhadap profesi keguruan adalah pearkinadividu yang muncul
dari dirinya sendiri ataupun norma masyarakat tentarofesi keguruan.
Ekspektasi yang dilihat disini adalah perkiraan as#wa tentang profesi
keguruan, apa yang didapatkan mahasiswa nantitgalsdulus dari program

keguruan. Ekspektasi menekankan pada hasil yang @dikapai. Hasil yang
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diinginkan dipengaruhi oleh tujuan pribadi sesegragialam mencapai
kebutuhan. Skala ekspektasi ini untuk mengetahgaib@ana tujuan akhir
ekspektasi mahasiswa keguruan terhadap profesrikagudengan indikator :
1. Harapan hidup sejahtera

2. Status sosial

3. Kenyamanan hidup

4. Stimulasi yang menyenangkan

5. Otonomi

6. Moralitas

3.3  Populas dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populas Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Aitid, 2002:108).
Kelompok subjek ini harus memiliki ciri-ciri atauakakteristik bersama yang
membedakan dengan kelompok subjek lain. Populdamdpenelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipigdn program studi
Pendidikan Teknik Bangunan di Universitas Pendidikelonesia.

Karakteristik yang ditetapkan dalam pengambilanputesi adalah
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil pada ramgstudi Pendidikan
Teknik Bangunan Universitas pendidikan Indonesiagyanasih aktif dalam

perkuliahan.
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3.3.2 Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akaglitidi{Arikunto,
2002:109). Pengambilan sampel dilakukan dengan pespotional stratified
random sampling. Propotional Sratified random sampling adalah metode
pemilihan sampel dengan cara membagi populasi &ed&klompok-kelompok
yang homogen yang disebut strata tersebut secagmogional (Sugiarto dkk,
2003:73).

“Sampel adalah cuplikan dari populasi yang dipagdaremiliki segala
sifat utama populasi dan mewakili seluruh populasiuk diteliti secara nyata
dalam jumlah tertentu”(Surakhmad, 1998:93).

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitiaadialah sebagian dari
populasi mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Tekpik @&da program studi
Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Pendidikamsohesia dengan jumlah
populasi286 mahasiswa yang terbagi dalam empat angkatajuddah sampel
yang diambil pada masing-masing angkatan adalalangak 25 %, dengan

rincian sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jumlah Sampel Penelitian

No Angkatan F‘,nglaa Zi Jumlah Sampel
1 2007 56 25% x 56 = 14
2 2008 56 25% x 56 = 14
3 2009 65 25% x 65 = 16,25
4 2010 59 25 % x 59 = 14,75

Jumlah 286 59
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Berkaitan dengan jumlah sampel penelitian, Arikun{®996:120)
mengemukakan bahwa :

“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyekuoyang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya up@&kan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya bedapat diambil antara

10-15 % atau 20-25 %.”

Pengambilan sampel ini didasarkan pada cara penigandgampel acak,
karena peneliti memberi hak yang sama kepada selnjgla untuk memperoleh

kesempatan dipilih menjadi sampel. Dan pengamb#ampel pada setiap

semester dilakukan secara proporsional

34  Teknik Pengumpulan Data

Salah satu kegiatan dalam penelitian ini adalahumaskan teknik
pengumpulan data sesuai dengan masalah yangiditeknhik pengumpulan data
merupakan suatu cara yang ditempuh oleh penelitikumemperoleh data yang
diteliti. Data merupakan hasil pencatatan penkeditk yang berupa fakta ataupun
angka (Arikunto, 2002:96). Agar diperolen data yaeggkap maka harus
digunakan teknik pengumpulan data yang tepat sghirdppat ditarik suatu
kesimpulan yang tepat dan dapat digunakan untuljawab permaslahan yang
telah dirumuskan.

Teknik Pengumpulan data yang penulis gunkan datemelitian ini
adalah data yang diklasifikasikan sebagai datagridan data sekunder. Data

Primer diperoleh dengan cara sebagai berikut :
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Angket, yaitu seperangkat pertanyaan tertulis yang dilian kepada
responden untuk mengungkap pendapat, keadaan, kesen ada pada diri
responden maupun diluar dirinya (Arikunto, 1997)128

Dalam penelitian ini angket digunakan sebagai pdsitgumpul data yang
pokok tentang persepsi dan ekspektasi mahasiswadigp profesi kejuruan.
Angket berfungsi sebagai alat pengumpul data yaoggkrit berupa daftar
pertanyaan. Angket sebagai alat pengumpul data IRemiri khusus yang
membedakan dengan alat pengumpul data lainnya. 8Bgket terletak pada
pengumpulan data melalui daftar pernyataan teryaligy disusun dan disebarkan
untuk mendapatkan informasi atau keterangan regpond

Pernyataan pada angket dipergunakan untuk mere&apntengetahui
informasi yang relevan serta bisa dikerjakan oke$ponden. Dengan demikian
angket dapat disebut sebagai alat pengumpul datgadespesifikasi sebagai
berikut : (1) Mengandalkan informasi atau keterangadari sumber data
(responden); (2) Data yang dikumpulkan melaluiatgfertanyaan tertulis.

Adapun maksud angket adalah suatu alat pengumpgladedata dengan
cara meyusun daftar pertanyaan secara terperiaciragponden mengisi sendiri
pernyataan-pernyataan itu dengan membubuhkan tartdatu menurut petunjuk
isian. Keunggulan angket adalah untuk mendapatkéa diari responden secara
bebas tanpa ada pengaruh dari pihak pengumpul data.

Langkah-langkah menyusun angket : (1) Melalui Spesi data dan
sumbernya. Spesifikasi disesuaikan dengan lingkaglah dan tujuan penelitian

yang hendak dilakukan adalah mengidentifikasi wusisur yang kemungkinan
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dapat digunakan sebagai tanda untuk mengenalibekvariabel yang hendak
diungkap; (2) Menyusun angket, menyusun angketuyaienyusun item-item
pernyataan dan membuat pedoman pengisian angkett éleegaskan bahwa
istilah item pernyataan didalamnya sudah termasekungkinan jawaban,
alternatif jawaban dari setiap item pernyataan pakan rentangan nilai.

Pendapat yang berkenaan dengan teknik pengumpatandikemukakan
Arikunto (1985:107) sebagai berikut :

“Teknik Pengumpulan data antara lain dengan pemgabangket. Oleh

karena itu instrument penelitian yang digunakana&uisioner, yakni

sejumlah pernyataan tertulis yang digunkan untuknperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan pribadi atathaélrang diketahuinya.”

Jenis angket yang digunkan adalah jenis angkeettu@r;, dimana jawaban
telah disediakan sehingga responden tinggal meati#ih menandainya.

Sedangkan data sekunder diperoleh dengan cara :

Studi Dokumentasi, digunakan untuk meperoleh daftar mahasiswa
jurusan Pendidikan Teknik Sipil yang mengambil pang studi Pendidikan
Teknik Bangunan di Universitas Pendidikan Indonegeang dijadikan populasi,
dan beberapa hal yang dapat digunakan dalam panetit.

Studi- Literatur, yaitu peneliti mencari bahan yang dapat digunakan

sebagai informasi yang didapat dari berbagai erseperti buku-buku, skripsi,

jurnal, majalah, serta harian umum yang berhubudgagan penelitian.
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3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Suharsini Arikonto (2002:126), instrumenalath “Alat pada
waktu penelitian menggunakan sesuatu metode”, gkdan Sugiyono
(2006:148), mendefinisikan instrumen penelitian ageld “Suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupunls@sig diamati”.

Berdasarkan definisi operasional dari masing-ngagariabel maka dapat
disusun indikator-indikator yang digunakan untuknguekur variabel-variabel
tersebut sehingga dapat ditentukan kisi-kisi yakanadiwujudkan dalam butir-

butir pertanyaan.

Tabel 3.2
Kisi-kis |nstrumen Penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Variabel Aspex Indikator Instrumen No Item Responden
Yang Diungkap

% . B 1. Pengetahuan tentang 123456

@ emampuan Kognisi Profesi Keguruan i >

% Persepsi Tentang| Tentang Profesi Keguruaf. Tugas dan kegiatan guru 5 7,8,9,10,11,12 %:

u%) c Profesi Keguruan 3. Kompetensi Profesi E 13.14,15,16,17 %

s S Keguruan % i:

8 3 4. Perhatian terhadap o 18,19,20,21 z

2 :Uf) Pengamatan profesi guru % 22.23 gz

g % Tentang Profesi Keguruans, Kemampuan dan keinginap = 24,25,26,27 5 3

'ﬁ i menjadi seorang guru 28.29 E E

é § 1. Harapan hidup sejahtera o 30,31,32,33,34 %

7 'a_ca 2. Status Sosial 5 35,36,37,38,39 i

2 Ekspektasi Terhadap ~ Tujuan Akhir Individu {3, Kenyamanan hidup é 40,41,42,43,44 %

E Profesi Keguruan (Mahasiswa PTB  |4. Stimulasi yang il 45,46,47 2

5 FPTK UPI) menyenangkan & 48.49 z

S 5, Otonomi 2 50,51,52,53,54] =

& 6. Moralitas X 55,56,57,58,59,60

Jumlah keseluruhan dari peryataan penelitian bdé@ item. Untuk
variabel Persepsi Tentang Profesi Keguruan adauB® geryataan dan variabel
Ekspektasi Terhadap Profesi Keguruan ada 31 betiyapaan. Jawaban dari

peryataan untuk variabel Persepsi Tentang Profegukian disajikan dalam

43



bentuk skalaGuttman atau lebih dikenal dengan skala dikotomi dengaa du
kategori jawaban, yaitu YA dan TIDAK. Skor penilaigang digunakan untuk
mengukur variabel dalam penelitian ini adalah lukirtutir pernyataan positif
dan O untuk butir peryataan negatif.

Sedangkan untuk variabel Ekspektasi Terhadap girédeguruan dalam
penelitian ini disajikan dalam bentuk skal&ert dengan empat kategori jawaban,
yaitu ungkapan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu (R), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor penilatfang digunakan untuk
mengukur variabel Ekspektasi ini adalah 4 - 0 umtulir pernyataan positif, dan

0 - 4 untuk butir pernyataan negatif.

3.6 Analisis Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukarkétijngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumerg yaalid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi (Arikunto, 1997:]44Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yanggulikan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti setgpat (Arikunto, 1997:145).
Suatu instrumen dikatakan valid bila instrumen ilatuk maksud dan
kelompok tertentu, mengukur apa yang semestiny&udiuderajat ketepatan
mengukurnya benar, validitasnya tinggi (RuseffeniiD94 :132). Angket
dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat megleap data dari variabel yang

diteliti secara tepat. Pada penelitian ini valigliitalata diperoleh dengan
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menjumlahkan skor angka yang diperoleh dari jawgemanyaan pada angket
yang diajukan pada responden (mahasiswa).

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan ldsrermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar97:8). Adapun teknik uji

validitas menggunakan teknik Korel&sioduct Moment Pearso, dengan rumus :

5 xy - EXEY)

T v )

\/[Zx TN [2Y* - N ]
Keterangan :
Fxy : koefisien korelagiroduct moment
>X : jumlah skor variable X1 - X2
Yy - jumlah skor total
N : jJumlah responden

CXCy)1 :jumlah perkalian skor butir dengan skor total
(3X)? : jumlah kuadrat skor butir
(Cy)? - jumlah kuadrat skor total

(Sugiyono, 2007: 255)

Langkah-langkah pengujian validitas instrumen gababerikut ini.
(Riduwan, 2010: 98)
1. Menghitung harga korelasi tiap butir dengan runfemarson Product

Moments

W= nZXY—SZX)(ZY) ]
InEx - (Ex sy - (2]
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3.

Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi sehingga
kriterianya adalah :
ky < 0,20 : Validitas sangat rendah

0,20<ry, <0,40 : Validitas rendah

0,40 <y <0,70 : Validitas sedang/cukup

0,70 < gy, <0,90 : Validitas tinggi

0,90 < gy, < 1,00 : Validitas sangat tinggi

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan caemganalisis tiap butir
sehingga perhitungannya merupakan perhitungan pseiiem, hasil
perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan kandaabel hargdroduct
Momen dengan taraf signifikansi atau pada tingkat kespgxan 95% .

Menghitung hargantungdengan rumus :

thitung =Ixy 1-r?
Keterangan :
t = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi yang telah dihitung
n = Jumlah responden
Mencari tpel dengan taraf signifikarm = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk)=n -2,
Hasil tiwng tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hargalalisi tape

dengan taraf signifikasi ) = 0,05 yang artinya peluang membuat

kesalahan 5 % setiap item akan terbukti bila hdfgag > taver dengan
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taraf kepercayaan 95% serta derajat kebebasankya=(d - 2. Kriteria
pengujian item adalah jikajtng lebih besar dari harga.der maka item

tersebut valid.

3.6.2 Rédiabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian baluagusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatodiga yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Rébabmenunjuk pada tingkat
keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat digarcjadi dapat diandalkan.
Untuk menguji instrumen penelitian ini dapat digkera rumusSpear man Brown,

dengan rumus :

2Xr
r — yX

1+ryX

Terdapat tiga teknik yang dapat digunakan untuk gugnreliabilitas
instrumen yaitu teknik paralepgralel form ataualternate form), teknik tes ulang
(single test double trial) dan teknik belah duasdlit halve method). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik belahadkarena peneliti hanya
mengujicobakan instumen satu kali.

Langkah-langkahnya sebagai berikut ini (Arikuntd02: 172).
1. Mengujicobakan instrumen kepada responden.
2. Memberikan sekor kepada setiap responden untuk ssdiatir soal atau

butir pertanyaan.
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Mengelompokan sekor untuk butir-butir belahan pedalan belahan kedua
(bisa dengan belah dua ganjil genap, awal akhir @agan undian).
Memberikan kode X untuk sekor belahan pertama aale kY untuk sekor
belahan kedua.

Mencari korelasi antara skor-skor belahan pertaX)adéngan sekor-sekor
belahan kedua (Y) yang dimiliki oleh setiap individRumus yang

digunakan yaituPearson Product Moment , sebagai berikut :
/ n> xy-(3x)3v)

e e T

Keterangan :

Mxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y.

=X = jumlah skor yang diperoleh dari responden apa

2Y = jumlah skor total seluruh item dari keseluruh@sponden uiji
coba

n = jumlah responden.

Hasil perhitungan korela$tearson ini baru merupakan reliabilitas sebagian
tes.

Untuk memperoleh indeks reliabilitas seluruh tegudakan rumus
Spearman-Brown yaitu:

2xryx
r =
11
1+ M

Mencari fpe dengan taraf signifikamm = 0,05 dan derajat kebebasan

(dk)=n - 1.
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8. Kaidah keputusan :
Jika Initung > I tabel DErarti reliabel

Jika rhitung < I taber DeTarti tidak reliabel

Kriteria miwung > habel SEbagai pedoman untuk penafsirannya adalah :
rp <0,199 : Reliabilitas sangat rendah

0,20 - 0,399  : Reliabilitas rendah

0,40 - 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 —-0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 - 1,00 . Reliabilitas sangat kuat

(Sugiyono, 2007: 216)

3.7 Hasll Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X dan Variabel
3.7.1 Hasil Uji Coba Validitas Angket

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variaedari 29 item soal
terdapat enam item yang tidak valid, yaitu nomoi4, 15, 16, 23, 29. Item soal
yang tidak valid tidak digunakan dalam instrumengbi¢ian sehingga hanya 23
item soal yang digunakan untuk variabel X.

Sedangkan untuk variabel Y dari 31 item soal teatlima item soal yang
tidak valid, yaitu nomor 38, 41, 46, 52,53. Sammye dengan variabel X item
soal yang tidak valid dalam variabel Y tidak digkaa dalam penelitian sehingga

hanya 26 item soal yang digunakan untuk variabel Y.
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3.7.2 Hasil Uji Coba Reliabilitas Angket

Suharsimi Arikunto (2002:154), menjelaskan tentagigabilitas sebagai
berikut, “Reliabilitas menunjuk pada satu pengertmhwa sesuatu instrument
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata karena instrument
tersebut sudah baik”.

Pengujian reliabilitas pada instrument penelitian digunakan teknik
Soearman Brown. Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatatau
kebenaran alat dalam mengukur apa yang diukur.aHargdibandingkan dengan
lapel, Jika harga miwng > I el Maka instrumen tersebut reliabel dan dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya begitu jsefaaliknya.

Setelah item soal yang tidak valid dihilangkan kdrano dihitung
reliabilitasnya menggunakan teknik belah dua dengaaf kesalahan yang
ditetapkan 5% (taraf kepercayaan 95%) dan n= thdia=n-1=15-1= 14
maka harga #pel = 0,532 dan didapatkan:

Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel r I tabel (95%)(14) Inter pretasi
X 0,824759 0,532 Reliabel
Y 0,835254 0,532 Reliabel

Uji reliabilitas instrumen variabel X menyatakan samya
ron=0, 824759 > gpe = 0,532, maka instrumen variabel X dinyatakanatsdl.
Selanjutnya nilai f dikonsultasikan dengan pedoman kriteria penafsiranurut

Sugiyono (207:216). Setelah dikonsultasikan temnydikaetahui bahwa nilai
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ry= 0, 824759 berada pada indeks korelasi antara-0,8@0 termasuk dalam
kategori reliabilitas sangat kuat.

Sementara itu, uji reliabilitas instrumen variaemenyatakan besarnya
m = 0, 835254 > e = 0,532, maka instrumen variabel Y dinyatakanatedl.
Selanjutnya nilai i dikonsultasikan dengan pedoman kriteria penafsiranurut
Sugiyono (207: 216). Setelah dikonsultasikan temanydikaetahui bahwa nilai
ry = 0, 835254 berada pada indeks korelasi antara-0,8@0 termasuk dalam

kategori reliabilitas sangat kuat.

3.8 = Teknik Analisis Data
Dalam Penelitian kuantitatif, analisis (pengolahdafa merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumbar laiat terkumpul. Teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif ini mgmgakan statistik.
Secara garis besar teknik analisa data melipugkan-langkah sebagai
berikut:
a. Memeriksa kelengkapan angket untuk variabel X darabel Y.
b. Menyebarkan kelengkapan angket untuk variabel Xvéaabel Y.
c. Memeriksa kelengkapan angket untuk variabel X daratsel Y yang kembali
dari responden penelitian.
d. Memberi bobot nilai pada setiap item jawaban angketik variabel X dan
variabel Y.

e. Mentabulasi data meliputi kegiatan-kegiatan sebbgakut:
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f.

Menghitung/menjumlahkan perolehan skor yang digérdiap responden

untuk variabel X dan variabel Y.

g. Mengolah data dengan uji statistik.

h. Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data

3.8.1 Uji Normalitag/Distribusi Frekuens

berdistribusi normal atau tidak. Data yang perlujidnormalitas distribusi
frekuensi dalam penelitian ini adalah kelompok dXfauntuk variabel “persepsi

mahasiswa tentang profesi keguruan” dan data (YQkumariabel “ekspektasi

mahasiswa terhadap profesi keguruan”

Chi-kuadrat dengan langkah-langkah sebagai benkuiRiduwan, 2009: 121)
a.

b.

Mencari skor terbesar dan terkecil

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahadaenelitian

Perhitungan uji normalitas distribusi frekuensi menggunakan rumus

Menentukan rentang skor (R) yaitu data terbedardngi data terkecil

R = Skor terbesar — Skor terkecil

Menentukan banyaknya kelas (BK) interval denganusim

BK =1+ 3,3 log n, di mana n = banyaknya item

Membuat daftar distribusi frekuensi variabel X dan

rentang

R

Format Daftar Distribus Frekuensi

- banyaknydxelas_ BK

Tabel 3.4

. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

No.

Keas
I nterval

Fi

Xi
(nilai tengah)

X

FiXi




Menghitung rata-rata skor ( mean ) dengan rumus :

M

3= 2FX
n

Menentukan simpangan baku ( SD ) dengan rumus :

o :\/n. 3 ix2 -3 )’

n. (n-1)

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan car

a)

b)

d)

Menentukan batas kelas (K), yaitu angka skor letak interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan keitervial ditambah
0,5.

Menentukan nilai baku untuk batas kelas intervalgae rumus

BatasKelas- X)
D

;-

Menghitung luas 0 — z dari tabel kurve normal dari- z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara meaggkan angka-angka
0 — z yaitu angka baris pertama dikurangi barisueedngka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan seterusnya, kecuali luagka yang berbeda
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angida pbaris
berikutnya.

Mencari frekuensi yang diharapkan) (iengan cara mengalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden (n)
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Tabel 3.5
Format Daftar Frekuensi yang Diharapkan

Bat L L ti
No. | Batas | uas uastiap

Kelas 0-2 interval fe fo

i.  Menghitung Chi Kuadratxfhnung), dengan rumus :

x2= Zk: (fo _ fe)2

i=1 fe

Keterangan :

x> = Chi-kuadrat

fo = Frekuensi dari hasil pengamatan

fe = Frekuensi yang diharapkan
J- Membandingkar)gzhitung denganyape Untuk & = 0,05 dan derajat kebebasan

(dk) = bk — 1 dengan kriteria pengujian sebagakiérni.

Jikay hitung = ¥ tabel artinya distribusi data tidak normal

Jikay hitung < ¥ tabel artinya distribusi data normal
3.8.2 Distribusi Variabel

Distribusi variabel digunakan untuk mencari tingkata-rata dari setiap

indikator pada variabel X dan variabel Y. Cara éntaengetahui distribusi
variabel ini dengan merata-ratakan skor dari tiemisoal yang kemudian dirata-
ratakan dari nomer item soal per indikatornya. Algasilnya lebih mudah untuk

dibaca maka dibuat diagram batang.
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3.8.3 Pengujian Hipotesis
a AnalissKoefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui jdérdhubungan antar
variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribumimal maka rumus yang
digunakan adalah koefisien korel&sbduct Moment dari Pearson, dengan rumus

sebagai berikut :

[ DRGRINNY

e o e (=

Keterangan :

Fxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y.

>X = jumlah skor yang diperoleh dari respondercapa.

>2Y = jumlah skor total seluruh item dari keselunuln@sponden uji coba
n = jumlah responden.

Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, mpkagolahan data
dilakukan dengan statistik non parametrik. Rumusgyaligunakan adalah

koefisien korelasi Rangpearman, dengan rumus sebagai berikut :

2
P n(?;zz =
Keterangan :
p = koefisien korelasi ranBpearman
n = banyaknya responden
>b? = jumlah beda rangking antara variabel X danaksei Y

yang dikuadratkan

55



(Sugiyono, 2007: 305)
Untuk menginterpretasikanyrini dilakukan dengan cara mengartikan

indeks korelasi sebagai berikut ini.

Tabel 3.6
Pedoman untuk Memberikan I nterpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Di dalam analisis data penelitian korelasi daphituing dengan berbagai
teknik analisis korelasi. Arikunto (1990:421) mdagkan mengenai pemilihan
teknik analisis korelasi berdasarkan kepada jeais ghenelitian yang diolah,

pemilihannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.7
Pedoman untuk Pemilihan Teknik AnalisisKorelas
Berdasar kan Jenis Data Y ang Diolah

Teknik Simbal Variabd 1 Variabel 2
product moment r interval interval
Spearman Rank rho ranking ranking
Kendall's Tau ranking ranking
Biserial i dikotomi buatan interval
Widespread Biserial  rypic dikotomi asli interval
Point Biserial Bbic dikotomi asli interval
Tetrachoric f dikotomi buatan dikotomi buatan
Koefisien Phi 0 dikotomi asli dikotomi asli
Koefisien
kontingensi C kategori kategori
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b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakgbotesis pada
penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis aip menjadi dua jenis yaitu
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hgstd penelitian dipakai jika yang
diteliti populasi dan dalam pembuktiannya tidak aignifikansi, sedangkan
hipotesis statistik dipakai jika yang diteliti saghplan dalam pembuktiannya ada
signifikansi.

Untuk menghitung uji hipotesis, maka digunakan rsmuji t sebagai

berikut;

(Sugiyono, 2007: 214)

Kemudian nilai fwng dikonsultasikan ke dalamder dengan taraf
kepercayaan 95% dan dk = n — 2. Sehingga apahilg* tapner artinya korelasi
tersebut signifikan dan dapat digeneralisasikapdmilasi. Begitu pun sebaliknya
apabila fiung < tavel artinya korelasi tersebut tidak signifikan dadak dapat
digeneralisasikan ke populasi.
C. Analisis Regresi

Pada umumnya setiap analisis regresi selalu didalall analisis korelasi,
tetapi setiap analisis korelasi belum tentu dilkkgno dengan analisis regresi.
Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan analisigesg adalah korelasi antara dua
variabel yang tidak memiliki hubungan kausal/selsdbat atau hubungan

fungsional. (Sugiyono, 2007: 236)
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Perhitungan regresi sederhana didasarkan pada datbufungsional
ataupun kausal satu variabel independen dengan \&atiabel dependen.
Persamaan umum regresi linier tunggal adalah ay+HX
Keterangan :

Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yangedijksi
harga Y bila X = 0 (konstant)

angka arah atau koefisien regresi, yang meRanjangka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasanamabel
independen. Bila b (+) maka naik dan bila (-) medadi penurunan.

X = subyek pada variabel independen yang mempunmlgitertentu

(Sugiyono, 2007: 237)

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagdhiuber

— (ZYI )(inz) B (zxi )(in Y| )
- NEX2 = (2X,)?

(Sugiyono, 2007: 236)

b= nZX,.Y, = (ZX,)(Y;)
nEX? —(2X,)?
(Sugiyono, 2007: 239)
e Uji Linearitas dan Keberartian Regresi
Uji linieritas regresi bertujuan untuk menguji apakmodel linier yang
telah diambil itu benar-benar cocok dengan keadsaatau tidak. Sedangakan
Uji keberartian regresi berfungsi untuk mengetatpakah taraf kepercayaan yang
digunakan pada regresi nyata atau tidak. Uji redmeigritas dilakukan dengan

menghitung jumlah kuadrat (JK) yang disebut surwbeasi.
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Sumber variasi yang perlu dihitung adalah jumlatadkat total (JK),
regresi (a), regresi (b/a), sisa atau residu, ttotak dan kekeliruan yang dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

JK (T) =3Y?

K@ _ (va)z

JK (b/a) =b{z XY —%}
JK (residu) = JK(T) - JK(a) — IJK(b/a)
JK (E) =>. l:ZYZ —@}

JK (TC) = JK (residu) - JK (E)

Semua besaran diatas dapat diperoleh dalam dafialisia varians

(ANAVA) sebagai berikut :

Tabel 3.8
Daftar AnalisisVarians (ANAVA) Regresi Linier

Sumber varians | dk JK RJK F
Total n 2Yi2 2Yi2 -
Regresi (a) 1 | (EvYi)%n (ZYi)?n
1 JK reg = JK| Sieq=JK (b/a) S2ieg
- 2
(b/a) S(Yi-Yi)? | ST
Szres: BT —
n-2
Tuna cocok k-2 | JK(TC) JK(TC)
Sre= 2
k-2 ,
S%c
82e = IK(E) S?%e
Kekeliruan/galat | n-k | JK (E) N -k

Sudjana (2002 : 332)
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Kriteria pengujian linearitas apabilaifmg > F - o) -2, ny Persamaan
tersebut merupakan regresi linear. Jika terjadaldaitya perhitungan dilanjutkan
dengan regresi non-linear dengan hipotesis bermgiesi linier melawan bentuk
regresi non-linier.

Kriteria pengujian keberartian regresi adalah dengaembandingkan
Fhitung terhadap hwer apabila Riwng > dari Ri- o) (1, n-2) Mmaka dapat disimpulkan

bahwa arah regresi nyata pada taraf kepercayagndygmnakan dan sebaliknya.
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